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ANTINEFROLITHIASIS TEST OF ETHANOL FRACTION OF KERSEN 

LEAVES (Muntingia calabura L.) IN MALE WHITE RATS INDUCED BY 
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Fitriana Renova 
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ABSTRACT 

 

Kersen leaves (Muntingia calabura L.) have properties as a diuretic, tonic, healing 

wounds, aiding digestion, and also as an adstringent. The secondary metabolites 

present in Muntingia calabura are flavonoids, chalcones, flavanones, phenolic 

compounds and steroids. This study aims to determine the effect of administering 

the ethanol fraction of kersen leaves (Muntingia calabura L.) as an 

antinephrolithiasis. Mice were divided into 7 groups, namely normal control 

group (NaCMC 1%), negative control (ethylene glycol 0.75% and ammonium 

chloride 1%), positive control (Batugin elixir 1000 mg/kgBW), and 4 test groups 

with a dose of 60, 120, 180, and 240 mg/kgBW. The results of the study showed a 

decrease in serum urea and serum creatinine levels in the treatment group at doses 

of 60, 120, 180, 240 mg/kgBW compared to the negative control group. Statistical 

analysis of Duncan's renal index and renal calcium levels showed that there was 

no significant difference (p>0.05) between the ethanol fraction of kersen leaves at 

a dose of 240 mg/kgBW and the positive control group. The test results for the 

total flavonoid content (TFC) of the ethanol fraction of kersen leaves were 60.57 

mgQE/g or 6.06%. The calculation results of the percent antinephrolithiasis effect 

of dose 60 was 30.68%, dose 120 was 34.96%, dose 180 was 47.28%, and dose 

240 was 51.09%. This shows that the antinephrolithiasis effect of the ethanol 

fraction of kersen leaves at a dose of 240 mg/kgBW is not significantly different 

(p>0.05) from the positive control (Batugin elixir 1000 mg/kgBW). The effective 

dose (ED50) of the ethanol fraction of kersen leaves (Muntingia calabura L.) as 

an antinephrolithiasis is 223.39 mg/kgBb. This shows that the ethanol fraction of 

cherry leaves has antinephrolithiasis activity. 

Keywords: Antinephrolithiasis, Kersen Leaves, Muntingia calabura L., 

Fraction Ethanol, Ethylene Glycol, Ammonium chloride. 
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ABSTRAK 

 

Daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki khasiat sebagai diuretik, tonik, 

menyembuhkan luka, membantu pencernaan, dan juga sebagai adstringen. 

Metabolit sekunder yang ada pada M. calabura adalah flavonoid, kalkon, 

flavanon, senyawa fenolik dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari pemberian fraksi etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

sebagai antinefrolithiasis. Tikus dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu kelompok 

kontrol normal (NaCMC 1%), kontrol negatif (etilen glikol 0,75% dan ammonium 

klorida 1%), kontrol positif (Batugin elixir 1000 mg/kgBB), dan 4 kelompok uji 

dengan dosis 60, 120, 180, dan 240 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan kadar ureum serum dan kreatinin serum pada kelompok 

perlakuan dosis 60, 120, 180, 240 mg/kgBB dibandingkan dengan kontrol 

kelompok negatif. Analisa statistik Duncan indeks ginjal dan kadar kalsium ginjal 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan (p>0,05) antara fraksi etanol 

daun kersen dosis 240 mg/kgBB dan kelompok kontrol positif. Hasil uji kadar 

flavonoid total (TFC) fraksi etanol daun kersen sebesar 60,57 mgQE/g atau 

6,06%. Hasil perhitungan persen efek antinefrolithiasis dosis 60 sebesar 30,68%, 

dosis 120 sebesar 34,96%, dosis 180 sebesar 47,28%, dan dosis 240 sebesar 

51,09%. Hal ini menunjukkan bahwa efek antinefrolithiasis fraksi etanol daun 

kersen dosis 240 mg/kgBB tidak berbeda signifikan (p>0,05) dengan kontrol 

positif (Batugin elixir 1000 mg/kgBB). Dosis efektif (ED50) dari fraksi etanol 

daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai antinefrolithiasis adalah sebesar 

223,39 mg/kgBB. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi etanol daun kersen memiliki 

aktivitas sebagai antinefrolithiasis.  

Kata kunci: Antinefrolitiasis, Daun Kersen, Muntingia calabura L., Fraksi 

Etanol, Etilen Glikol, Ammonium Klorida. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit batu ginjal (nephrolithiasis) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

endapan sedimen urin yang lama-kelamaan membentuk massa padat dan keras 

seperti batu di dalam ginjal dan saluran kemih (Dewi dkk., 2016). Beberapa faktor 

seperti kurang minum air putih, infeksi, dan mengonsumsi vitamin dan makanan 

yang tinggi kolesterol menjadi salah satu pemicu terjadinya pengendapan sedimen 

urin. Menurut Fauzi dan Putra (2016), prevalensi penyakit ini diperkirakan 

sebesar 7% pada wanita dewasa dan 13% pada pria dewasa, di mana empat dari 

lima penderitanya adalah pria dengan usia puncaknya antara 30 sampai 40 tahun. 

 Batu ginjal dapat ditangani dengan Percutaneus Nephrolithotripsy 

(PCNL), dan Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy (ESWL). Namun, kedua 

metode ini memerlukan biaya yang cukup mahal dan tidak semua rumah sakit 

memiliki peralatan-peralatan tersebut, sehingga diperlukan pengobatan alternatif 

lainnya seperti mengonsumsi obat-obatan. Batugin elixir merupakan salah satu 

obat untuk meluruhkan batu ginjal dengan harga yang lebih terjangkau 

dibandingkan dengan metode PCNL dan ESWL (Winarti dkk., 2021). 

Pengobatan alternatif lain yang dapat digunakan untuk mengobati batu 

ginjal adalah pengobatan menggunakan obat tradisional. Obat tradisional 

merupakan bahan berupa tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau 

campuran dari bahan-bahan tersebut. Pengobatan dengan mengonsumsi obat 

tradisional dianggap lebih murah, memiliki efek samping yang kecil, dan mudah 
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didapatkan (Puspaningrum et al., 2017). Beberapa penelitian telah membuktikan 

bahwa beberapa tanaman dapat mengobati penyakit batu ginjal, seperti kejibeling 

(Nurraihana & Hanoon, 2013), daun alpukat (Wientarsih dkk., 2012), akar kucing 

(Lusiyanah, 2011), akar aren (Haris dkk., 2010), dan bawang dayak (Arnida & 

Sutomo, 2008). 

Salah satu tanaman obat di Indonesia yang berpotensi sebagai agen 

antinefrolithiasis adalah daun kersen (M. calabura L.). Penggunaan daun kersen 

sebagai obat tradisional telah lama dimanfaatkan karena berkhasiat sebagai 

adstringent, tonik, antiseptik, antiinflamasi, anti tumor, dan diuretik (Uthia dkk., 

2023). Metabolit utama yang terdapat pada daun kersen (Muntingia calabura L.) 

adalah senyawa golongan flavonoid seperti kalkon, flavon, flavanon, senyawa 

fenolik dan senyawa steroid (Pelaez et al., 2018). Beberapa senyawa kalkon, 

flavon, dan flavanon yang terdapat pada daun kersen, yaitu 2’,4’-

dihidroksikalkon, 2’,4’-dihidroksidihidrokalkon, 4,2’,4’-trihidroksikalkon, 

4,2’,4’-trihidroksi-3’-metoksihidrokalkon, 7-metoksiflavon, 5,7-dihidroksiflavon 

(chrysin), 5,4’-dihidroksi-7,8-dimetoksiflavon, 3,5,7-trihidroksi-8-metoksiflavon, 

3,3’-dimetoksi-5,7,4’-trihidroksiflavon, 7,3’,4’-trimetoksiisoflavon, 7-hidroksi-8-

metoksiflavanon, dan 7-hidroksiflavanon (Putri dan Fatmawati, 2019). Selain itu, 

Cahyono et al., (2020) telah mengidentifikasi senyawa kelompok terpenoid dari 

ekstrak daun kersen (M. calabura L.) menggunakan GC-MS didapatkan 14 

senyawa, diantaranya geraniol (26,335%), sitronelol (16,958%) dan eugenol 

(1,950%), sementara itu, dengan LC-MS dilaporkan adanya senyawa asam galat 
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(18,607%), katekin (14,077%), kuersetin (10,255%), asam elagik (9,626%) dan 

kaempferol (8,699%). 

Zat aktif yang memiliki potensi untuk meluruhkan batu ginjal adalah 

senyawa golongan flavonoid. Senyawa flavonoid seperti kuersetin, hiperoksida, 

rutin, diosmin, dan apigenin telah diteliti potensinya untuk menghambat 

pembentukan batu ginjal (Al-Mamoori dan Aburjai, 2022). Kuersetin adalah 

pigmen tumbuhan yang memiliki bioaktivitas antioksidan yang kuat dari 

kelompok flavonol (Pertiwi et al., 2020). Menurut penelitian Guzel et al (2021) 

kuersetin merupakan salah satu agen teraupetik untuk mengurangi pembentukan 

batu oksalat. 

Aktivitas diuretik dari flavonoid juga dapat membantu pengeluaran batu 

dari dalam ginjal, yaitu dengan dikeluarkan melalui urin (Harianja et al., 2021). 

Mekanisme kerja senyawa flavonoid sebagai diuretik yaitu dengan menghambat 

reabsorpsi Na+, K+, dan Cl- yang menyebabkan peningkatan elektrolit di tubulus, 

sehingga terjadi diuresis. Peningkatan volume urin dapat mengurangi konsentrasi 

zat-zat pembentuk batu, seperti kalsium, oksalat, dan asam urat yang ada di dalam 

urin. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati (2017) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L.) dengan dosis 33mg/20g BB memiliki 

efek diuretik.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui potensi fraksi etanol daun kersen (Muntingia calabura L) sebagai 

antinefrolithiasis terhadap tikus yang diinduksi etilen glikol dan amonium klorida. 

Pemberian etilen glikol dan amonium klorida dapat menyebabkan terbentuknya 
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batu kalsium oksalat, sehingga dapat digunakan sebagai uji coba praklinis karena 

hampir sama seperti kondisi pasien batu ginjal yang sebenarnya. Parameter 

penelitian meliputi penetapan kadar flavonoid total dari fraksi etanol daun kersen, 

penentuan pH urin, pengamatan mikroskopis kristaluria urin, pengukuran kadar 

ureum serum dan kreatinin serum, pengamatan makroskopis ginjal (bentuk, 

warna, dan permukaan ginjal), dan pengukuran indeks organ ginjal dan kalsium 

ginjal. Selain itu, dalam penelitian ini juga dilakukan pengamatan terhadap 

gambaran histopatologi ginjal, dan penentuan dosis efektif (ED50), dari fraksi 

etanol daun kersen sebagai antinefrolithiasis terhadap tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi etilen glikol 0,75% dan amonium klorida 1%. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, didapat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Berapa kadar flavonoid total (TFC) fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.)? 

2. Bagaimana pengaruh dari pemberian fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) sebagai antinefrolitiasis (peluruh batu ginjal) terhadap pH urin, 

kadar kreatinin dan kadar ureum dalam darah, indeks ginjal, serta kadar 

kalsium dalam ginjal tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi etilen 

glikol 0,75% dan amonium klorida 1%? 

3. Bagaimana pengaruh dari pemberian fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap gambaran histopatologi ginjal tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi etilen glikol 0,75% dan amonium klorida 1%? 
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4. Berapa dosis efektif (ED50) dari fraksi etanol daun kersen (Muntingia calabura 

L.) sebagai antinefrolithiasis (peluruhan batu ginjal) terhadap tikus putih 

jantan galur wistar yang telah diinduksi etilen glikol 0,75% dan amonium 

klorida 1%? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Menentukan kadar flavonoid total (TFC) fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) 

2. Menentukan pengaruh dari pemberian fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) sebagai antinefrolithiasis (peluruh batu ginjal) terhadap pH urin, 

kadar kreatinin dan kadar ureum dalam darah, indeks ginjal serta kadar 

kalsium dalam ginjal tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh etilen 

glikol dan amonium klorida. 

3. Mengetahui pengaruh dari pemberian fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap gambaran histopatologi ginjal tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi etilen glikol 0,75% dan amonium klorida 1%. 

4. Menentukan dosis efektif (ED50) dari fraksi etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) sebagai antinefrolithiasis terhadap tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi etilen glikol 0,75% dan amonium klorida 1%. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi secara ilmiah kepada masyarakat terhadap potensi peluruhan batu ginjal 
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fraksi etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dan diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi, rujukan kajian, dan data dasar bidang farmakologi bahan alam 

dari daun kersen (Muntingia calabura L.). Selain itu, juga diharapkan dapat 

menambah hasil data penelitian berdasarkan penggunaan tanaman obat yang 

memiliki potensi sebagai peluruhan batu ginjal. 
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